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Dermawan dan murah hati 


Jbnu Abbas berkata: 
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"Nabi n adalah drang paling “dermawan. Beliau lebih dermawan lagi di bulan Ramadhan 
saat ditemui Jibril. Jibril menemuinya setiap malam untuk mengajarkan Al-Our'an. 
Sungguh kedermawanan Rasulullah n melebihi angin yang berhembus.” 





Jabir berkata: 
"JUS GS Us Jis Us" 


"Tidak pernah beliau diminta sesuatu lalu berkata: tidak.” 


Pemberani dan Perkasa 


: Ali herkata: Li 
Sai Ho G3KA Us an AI Jodo USS 4 asli ASI AT solll jas ISI US 
dis p3ill 50 GSI | 


"Jika kondisi kami sedang dalam serangan musuh yang sangat kuat dan kaum muslimin 
bertemu berhadapan dengan musuh, maka kamipun berlindung di belakang Nabi n, 
tidak seorangpun dari kami yang lebih dekat kepada musuh dari pada beliau” 


Anas berkata: 
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Pernah di suatu malam, penduduk Madinah dikejutkan oleh suara yang sangat dahsyat. 
Orang-orang kemudian berangkat menuju ke arah suara tersebut lalu Rasulullah n 
bertemu mereka saat hendak kembali (dari suara yang mereka tuju). Ternyata beliau 
telah mendahului mereka menuju ke arah suara tersebut. Waktu itu beliau naik kuda 
milik Abu Thalhah yang beliau pinjam dan di leher beliau terkalung sebuah pedang. 
Beliau bersabda: “Kalian tidak perlu takut.. kalian tidak perlu takut.” 


Pemalu 


Abu Sa'id Al- KhudIriy, berkata: 
4429 3 ET Ka 3G 1519 ny 5 & AI £ C3 23 in 2 5 
“Beliau adalah orang yang lebih pemalu daripada gadis di tempat pingitannya. Jika tidak 
menyukai sesuatu, maka bisa diketahui dari raut mukanya.” 
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Beliau tidak pernah lama memandang ke wajah seseorang, menundukkan pandangan, 
lebih banyak memandang ke arah tanah (bawah) daripada memandang ke arah langit 
(atas), pandangannya jeli, tidak berbicara langsung di hadapan seseorang yang 
membuatnya malu, tidak menyebut nama seseorang secara jelas jika beliau dengar 


sesuatu yang kurang disenanginya, tetapi beliau bertanya, “Mengapa orang-orang itu 
berbuat begitu?” 


Adil, Jujur dan Bisa dipercaya 
Keadilan, kejujuran dan sifat Amanah beliau diakui bahkan oleh orang-orang yang 
memusuhinya. 
Beliau mendapatkan gelar Al Amin sejak sebelum beliau diutus menjadi Nabi. 


AtrTiymidzi meriwayatkan dari Ali: 
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Babwa Abu Jahal berkata pada beliau: “Kami tidak mendustakanmu, tetapi kami 
mendustakan apa yang kamu sampaikan.” 


: Allah bedfirman: 
Iaas AI SEL Fe JII IIS Sisi Sail 
karena Nang sebenarnya bukan mendustakan kamu, akan tetapi orang-orang yang 
zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah Ld | 33) 


Heraklius pernah bertanya pada Abu Sufyan ( La Jaa3 sai 28 SSL 5 Aa ANU Ji 
SJ) "Apakah kalian menuduhnya sebagai aa ukta TN ia menyampaikan apa 
yang ia sampaikan (wahyu)? Abu Sufyan menjawab: (3) “Tidak.” 


Tawadilu' 


e Paling jauh dari sifat sombong 

e Beliau tidak menginginkan orang-orang berdiri saat menyambut kedatangannya 
seperti yang dilakukan terhadap para raja. 

e Beliau biasa menjenguk orang sakit, duduk bersama orang miskin, memenuhi 
undangan hamba sahaya, duduk di tengah para sahabat, sama seperti keadaan 
mereka. 

Aisyah berkata: 


SE9 sai 3 ESA Ka Jak3 USS ox Jak35 disi Bia dn set 
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"Beliau biasa n Se terompahnya (sandal), menjahit bajunya, “AA 
pekerjaan dengan tangannya sendiri, seperti yang dilakukan salah seorang di antara 


kalian di dalam rumahnya. Beliau sama dengan orang lain, mencuci pakaiannya, 
memerah air susu dombanya, dan membereskan urusannya sendiri.” 


Nabi n adalah orang yang menduduki posisi tertinggi dalam 

s Menepati janji 

e Menyambung tali persaudaraan 

e Menyayangi dan bersikap lemah lembut terhadap orang lain 

s Pergaulan dengan baik 

e Kemuliaan akhlak 

Beliau juga orang yang 

es Paling jauh dari akhlak yang buruk 

es Tidak pernah berbuat kekejian dan tidak pula menganjurkan kepada kekejian 

e Tidak suka mengumpat dan mengutuk 

e Tidak suka membuat hiruk pikuk di pasar 

e Tidak membalas keburukan dengan keburukan serupa tetapi memaafkan dan lapang 
dada 

e Tidak mengungguli hamba sayaha dan pembantunya dalam masalah makan dan 
pakaian 

e Tidak pernah membentak pembantunya 

. Mencintai iskin dan suka duduk-duduk bersama mereka 
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Dalam sebuah perjalanan, beliau memerintahkan untuk menyembelih seekor domba. 
Ada yang berkata: “Aku yang akan menyembelihnya.” Ada pula yang berkata: "Aku yang 
akan mengulitinya.” Yang lain berkata: "Aku yang akan memasaknya.” Lalu beliau seraya 
bersabda: “Aku yang akan mengumpulkan kayu bakarnya.” Mereka berkata: “Wahai 
Rasulullah, cukuplah kami yang mengerjakannya bagi engkau.” Beliau bersabda: “Aku 
mengerti kalian akan mencukupkan bagiku. Tetapi aku tidak suka berbeda dari kalian. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai hamba-Nya yang berbeda di tengah-tengah rekan- 
rekannya.” Beliau beliau bangkit lalu mengumpulkan kayu bakar. 
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